BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Antibiotik merupakan salah satu obat utama yang berperan dalam
pengobatan penyakit infeksi bakteri (Puspitasari dkk., 2023). Apabila digunakan
sesuai indikasi medis, antibiotik mampu memberikan manfaat optimal dengan
menekan angka kesakitan dan kematian akibat infeksi. Sebaliknya, pemakaian
yang tidak tepat, seperti pembelian tanpa resep dokter, penghentian penggunaan
sebelum waktunya, maupun pemilihan jenis obat yang keliru, berpotensi
menimbulkan masalah serius berupa resistensi antibiotik (Setiawan dkk., 2023).
Resistensi tersebut kini menjadi isu kesehatan global karena menurunkan
efektivitas terapi, meningkatkan morbiditas, mortalitas, serta menambah beban
biaya pelayanan kesehatan (Kemenkes RI, 2021). Faktor-faktor yang mendorong
terjadinya resistensi meliputi penggunaan antibiotik yang tidak sesuai indikasi,
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai aturan pemakaian, serta kurangnya
peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi yang memadai (Kusuma dkk.,
2023). Dampak resistensi antibiotik sangat besar, antara lain meningkatnya angka
kesakitan dan kematian, risiko lebih tinggi penularan infeksi oleh bakteri resisten,
serta membengkaknya biaya pengobatan. Konsekuensi yang paling berat adalah
menurunnya kualitas hidup masyarakat akibat kondisi tersebut (Fidia dkk., 2024).

Secara global, praktik penjualan antibiotik tanpa resep atau over the
counter (OTC) diakui sebagai salah satu penyebab utama percepatan resistensi
antibiotik. WHO menempatkan isu ini sebagai prioritas dalam rencana aksi global
untuk mengendalikan resistensi (Brewer dkk., 2024). Fenomena serupa juga
ditemukan di Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan
bahwa 22,1% masyarakat mengonsumsi antibiotik oral dalam kurun satu tahun
terakhir, dengan 41% di antaranya diperoleh tanpa resep dokter. Hal ini

menunjukkan masih tingginya praktik penggunaan antibiotik tanpa resep di



masyarakat (Sugiyono & Padmasari, 2019) . Sementara itu, Riset Kesehatan Dasar
tahun 2013 mencatat angka lebih tinggi, yaitu 86,1% masyarakat menyimpan
sekaligus menggunakan antibiotik tanpa resep, bahkan di Provinsi Lampung
mencapai 92% (Kemenkes RI, 2013). Selain itu, data Badan Pusat Statistik (BPS)
mengungkap adanya peningkatan tren swamedikasi di Indonesia, di mana
persentase masyarakat yang melakukan swamedikasi naik dari 72,24% pada 2020
menjadi 84,59% pada 2022 di Provinsi Lampung. Namun BPS juga mencatat
adanya penurunan praktik tersebut sebesar 13,35% dalam periode 2022-2024
(BPS, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat fenomena tersebut. Studi
Yulia dkk. (2022) di Kota Payakumbuh melaporkan bahwa Amoxicillin menjadi
jenis antibiotik yang paling sering dibeli tanpa resep (46%), dengan keluhan
terbanyak mendorong penggunanya adalah sakit gigi (33%). Sumber informasi
mengenai antibiotik umumnya diperoleh dari teman atau keluarga (35%),
sementara alasan dominan masyarakat melakukan pembelian tanpa resep adalah
karena pengalaman penggunaan sebelumnya yang di anggap berhasil (36%).
Temuan ini mencerminkan masih rendahnya tingkat pemahaman masyarakat
tentang antibiotik serta lemahnya pengawasan tenaga kesehatan terhadap praktik
tersebut.

Situasi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan antibiotik tanpa
resep bukan sekedar permasalahan individu, melainkan juga isu kesehatan
masyarakat yang lebih kompleks. Akses yang mudah terhadap antibiotik di apotek
mendorong masyarakat melakukan swamedikasi, namun praktik tersebut berisiko
meningkatkan resistensi bakteri sekaligus menurunkan mutu pelayanan kesehatan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian terkait pola penggunaan antibiotik
tanpa resep menjadi penting untuk dilakukan, terutama di daerah dengan angka
swamedikasi yang tinggi seperti Provinsi Lampung. Oleh sebab itu, studi ini
mengangkat judul “Tingkat Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep Berdasarkan
Penjualan di Apotek X Kota Bandar Lampung Periode 2024 dengan tujuan



memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan landasan dalam perumusan
kebijakan pengendalian distribusi antibiotik serta peningkatan edukasi kepada
masyarakat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
penelitian ini adalah: Bagaimana persentase dan gambaran penjualan antibiotik
tanpa resep berdasarkan jenis antibiotik di Apotek X Kota Bandar Lampung tahun
20247
C. Keaslian Penelitian
Berdasarkan kajian penelitian terhadap berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian mengenai gambaran penggunaan antibiotik tanpa resep
berdasarkan penjualan di Kota Bandar Lampung, telah dilakukan telaah terhadap
sejumlah jurnal baik nasional maupun internasional. Ringkasan hasil telaah

tersebut ditampilkan pada Tabel I.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

PNanll.ztl. Judul Desain d Perbedaan
No ’le‘e:l?ulnl’ Penlzzliltlian eli?)ll?asian Sampel/Data Temuan Utama dengan P(?nelitian
coe Ini
Penelitian

1. Septiana & | Gambaran Deskriptif Penjualan Amoxicillin 76,3% | Fokus di Sragen
Khusna Penggunaan retrospektif; antibiotik tanpa | paling ~ dominan; | dan periode 2018-
(2020) Antibiotik Apotek X, Sragen | resep diikuti 2019; penelitian ini

Tanpa Resep di | (November 2018 Ciprofloxacin fokus di Bandar
Apotek X | hingga April 2019) 5,7%; Frodimycin | Lampung periode
Kabupaten Sulfate dan | 2024.
Sragen Gramicidin  5,7%,

Tetracycline 4,6%,

Levofloxacin 1,2%,

Cefadroxil  0,9%,

Ampicillin -~ 0,7%

Metronidazole

0,5%.

2. Yulia, Perilaku Deskriptif; 100 Responden | Amoxicillin ~ 46% | Berbasis survei
Prasono, dan | Penggunaan kuesioner paling banyak; | perilaku pasien;
Armal Antibiotik accidental; Apotek indikasi  tersering | penelitian ini
(2022) Tanpa Resep di | X  Payakumbuh sakit gigi  33%; | berbasis data

Apotek X Kota | (data 2021) sumber info | penjualan  (record
Payakumbuh terbanyak apotek)  sehingga
Pada Tahun teman/keluarga unit analisis
2021 35%; kesadaran | berbeda.

“cukup” 42%.




Nama

Peneliti, Judul Desain dan Perbedaan
No Tahun Penelitian Lokasi Sampel/Data Temuan Utama | dengan Pefnelltlan
oo Ini
Penelitian
3. Yuwindry, Analisis Observasional 105 responden | Golongan penisilin | Menilai peran TTK
(2019) Pemberian prospektif dan | pembeli paling sering | dan edukasi;
Antibiotik Oleh | kuesioner; apotek | antibiotik tanpa | (46,7%); penelitian ini
Tenaga Teknis | di Banjarmasin | resep Amoxicillin ~ tablet | memetakan
Kefarmasian Utara (Maret-Juni 36,2%; banyak | proporsi dan jenis
Tanpa  Resep | 2017 responden tidak | antibiotik yang
Dokter di Salah mendapat informasi | dijual tanpa resep
Satu  Apotek obat dari TTK; | berdasarkan
Wilayah pengetahuan & | penjualan 2024
Banjarmasin perilaku kurang
Utara memadai.




D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui persentase dan gambaran penjualan antibiotik tanpa
resep berdasarkan jenis antibiotik di Apotek X Kota Bandar Lampung tahun
2024.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi jenis-jenis antibiotik yang dijual tanpa resep di Apotek X
selama tahun 2024.
b. Mengetahui persentase penjualan setiap jenis antibiotik tanpa resep di
Apotek X selama tahun 2024.
c. Mendeskripsikan kecenderungan penggunaan antibiotik tanpa resep
berdasarkan data penjualan di Apotek X tahun 2024.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu farmasi, khususnya dalam memahami pola penggunaan
antibiotik tanpa resep di masyarakat. Temuan yang diperoleh dapat dijadikan
acuan dalam studi mengenai resistensi antibiotik serta mendukung
pengembangan bidang farmakoepidemiologi dan manajemen farmasi di
Indonesia.
2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat dijadikan ilustrasi penerapan metode deskriptif
kuantitatif dengan memanfaatkan data penjualan apotek, sehingga berpotensi
menjadi rujukan bagi studi selanjutnya yang menggunakan sumber data sejenis.
Selain itu, penelitian ini juga menyajikan contoh penerapan total sampling

dalam kajian farmasi komunitas.



3. Manfaat Praktis

a.

Bagi apotek — Menyajikan data mengenai pola penjualan antibiotik tanpa
resep yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dalam penerapan
regulasi pelayanan kefarmasian.

Bagi tenaga kesehatan — Dapat dijadikan landasan dalam meningkatkan
edukasi kepada masyarakat terkait penggunaan antibiotik secara rasional
serta pemahaman mengenai risiko terjadinya resistensi.

Bagi Masyarakat — Memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
risiko penggunaan antibiotik tanpa resep, sehingga dapat mendorong
perubahan perilaku masyarakat menuju penggunaan obat yang lebih
bijaksana.

Bagi peneliti selanjutnya — Dapat berfungsi sebagai referensi sekaligus data
awal bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada penggunaan antibiotik

tanpa resep maupun studi mengenai resistensi antibiotik di wilayah lain.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Persentase penjualan antibiotik tanpa resep di Apotek X Kota Bandar Lampung

tahun 2024 masih cukup tinggi, yaitu 32% dari total penjualan.

2. Jenis antibiotik yang paling banyak dibeli tanpa resep adalah Ciprofloxacin

Kaps 500 mg sebanyak 1.640 item(33%), diikuti oleh Amoxicillin Tab 500 mg
1.080 item (39%) dan Thiamphennicol Tabl 500 mg sebanayk 630 item (29%)

B. Saran

1.

Diharapkan masyarakat lebih aktif berkonsultasi dengan tenaga kesehatan
sebelum menggunakan antibiotik, serta menghindari swamedikasi tanpa
informasi medis yang akurat

Apotek juga dapat meningkatkan peran apoteker dalam memberikan konseling
dan edukasi langsung kepada pembeli mengenai risiko penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dan pentingnya mematuhi aturan penggunaan obat.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah untuk mendapatkan

gambaran nasional atau regional terkait pola penggunaan antibiotik tanpa resep.
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